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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Nikah siri yang terjadi di Desa Benda adalah hal yang lumrah dan lazim, 

bahkan masyarakat Desa Benda tidak melakukan apa-apa walaupun 

mereka mengetahui dampak hukum dan sosial yang akan terjadi akibat 

pernikahan tersebut. Nikah siri yang terjadi  juga disebabkan oleh banyak 

faktor yang memicu masyarakat desa Benda yang akhirnya memilih untuk 

melakukan pernikahan yang ilegal secara negara/ nikah siri.  

2. Pernikahan siri yang tidak dicatatkan, menurut perspektif hukum Islam 

adalah sah karena Pernikahan yang sah harus memenuhi syarat dan rukun-

rukun pernikahan yang telah ditetapkan secara agama. Yang dimaksud 

syarat dan rukun pernikahan adalah hakekat dari pernikahan itu sendiri, 

karena tanpa adanya syarat dan rukunnya, pernikahan tidak dapat 

dilaksanakan. Namun dalam bermasyakarat dan beragama pernikahan 

yang sah menurut hukum Islam saja tidak cukup, karena mencatatkan 

pernikahan di KUA menjadi sesuatu yang sangat penting bahkan 

dikategorikan sebagai hal yang wajib dilakukan. Sedangkan hukum positif 

menaggapi pernikahan siri dengan dua pendapat, pertama bahwa 

pernikahan siri adalah sah, dengan pertimbangan pencatatan atau validasi 

pernikahan hanya sekedar syarat administratif. Pendapat kedua bahwa 

pernikahan siri jika dilakukan tidak sah, karena tiap-tiap pernikahan 

dicatatkan sesuai dengan peraturan dan Undang-Undang yang berlaku.  
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Legalitas hukum terhadap nikah siri, nikah siri dikatan sah apabila 

memenuhi syarat dan rukun-rukun pernikahan menurut agama Islam. 

Namun tetap dikatakan makruh apabila menimbulkan kemudharatan 

(dampak negatif) bagi yang menjalankannya. Karena pencatatan 

pernikahan adalah salah satu proses keabsahan hukum terhadap 

pernikahan dan mendapatkan perlindungan hukum. begitupula dengan 

syarat administratif yang harus dipenuhi agar menjadikan pernikahan 

tersebut legal dan diakui oleh Negara. Karena dalam konteks hidup 

bermasyarakat di negara NKRI patutlah mematuhi segala aturan yang telah 

ditetapkan pemerintah. 

 

A. Saran 

Beberapa saran yang ingin disampaikan penulis dalam penelitian ini 

diantaranya adalah: 

1.  Saran Akademis 

Peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam 

penelitian ini. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pernikahan siri di 

desa Benda masih sering terjadi yang disebabkan oleh beberapa faktor, dan 

ketidaksadaran masyarakat desa Benda mengenai pentingnya mencatatkan 

pernikahan ke lembaga yang berkaitan (KUA). Maka saran bagi akademis 

lebih menggali lagi pengetahuan bagaimana pernikahan yang baik dan sah 

secara agama maupun Negara. Hendaknya pemerintah atau aparatur desa 

Benda pun memberikan edukasi dan pembelajaran bagaimana mematuhi 
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administrasi pernikahan, dengan cara mengadakan sosialisasi agar 

memahami tentang pernikahan lebih mendalam. 

2. Saran Aplikatif 

Bagi masyarakat setempat yang masih melakukan nikah siri hendaknya 

memiliki kesadaran untuk mengajukan isbat nikah ke pengadilan Agama 

agar pernikahannya memiliki perlindungan hukum yang tetap. Begitupun 

Kepada Pemerintah, hendaknya melakukan atau mengintensifkan kegiatan 

yang berkaitan dengan pentingnya legalitas pernikahan, seperti: 

penyuluhan hukum pada masyarakat Indonesia tentang pentingnya 

pencatatan perkawinan demi terwujudnya kesadaran masyarakat terhadap 

peraturan dan hukum, atau kegiatan kegiatan sosial lainnya yang dilakukan 

oleh instansi yang berkaitan.   

 

 

  


